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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Deskripsi Hasil Penelitian

Pada tahap ini akan dipaparkan terkait hasil peaeliData hasil penelitian

yang akan dipaparkan adalah data hasil rekamamangnbeberapa hal yang

menyangkut pelaksanaan selama tindakan berlangsyaitg, penerapan model

pembelajaranContextual Teaching And Learning (CTL) untuk meningkatkan

hasil belar IPA peserta didik kelas IV MI Bustarulum Notorejo Gondang

Tulungagung. Penelitian dilakukan dengan jadwaagabberikut:

Tabd 4.1 Jadwal Pendlitian

No. Hari/Tanggal

Kegiatan

Keterangan

1. Kamis/07 Januari 201

6 lzin Peneliti
dan Observasi

aPeneliti meminta izin melaksanak

di M| Bustanul Ulum.

AN

penelitian dan observasi pra tindakan

2. Rabu/20 Januari 2016

Pre Test

memberikan 10 soal pilihan gan

Pre test dilaksanakan dengan

da

dan 5 soal berupa isian pada peserta
didik kelas IV.
3. | Rabu/27 Januari 201§  Siklus | Penyampaian materi dari indikator| 1
Pertemuan| |dan 2 serta pelaksanaan model
Contextual Teaching And Learning
(CTL) melalui kerja kelompok.
4. | Jum'at/29 Januari Siklus | Post test | dilaksanakan dengan
2016 Pertemuan Il | memberikan 10 soal pilihan gangda
(post test 1) dan 5 soal berupa isian pada peserta
didik kelas IV.
5. | Rabu/03 Februari 2016 Siklus Il Penyampaian materi dari indikator| 3
Pertemuan| |dan 4 serta pelaksanaan model
Contextual Teaching And Learning
(CTL) melalui kerja kelompok.
6. | Jum’'at/05 Februari Siklus lI Post test Il dilaksanakan dengan
2016 Pertemuan Il | memberikan 5 soal uraian pagda
(Post Test 1) peserta didik kelas IV.
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1. Paparan Data
a. Kegiatan Pra Tindakan

Sebagaimana prosedur pembuatan skripsi yang tékatitukan, dengan
melalui beberapa tahap, yaitu dari pengajuan js#tipsi, pembagian dosen
pembimbing sampai dengan seminar poposal. Pengajudual skripsi
dilaksanakan oleh peneliti pada tanggal 21 Septerdbé5 kepada ketua
jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGlngan melakukan
revisi pada tanggal 05 November 2015 dan pada #ng juga sebagai
pengumuman dosen pembimbing skripsi yaitu Dr. Ety@&vati, S.Pd., MM,
setelah itu peneliti beserta teman satu bimbingaangadakan seminar
proposal pada hari selasa tanggal 10 November @ity diikuti 12 orang
mahasiswa dari program studi PGMI dan 2 mahasidwa&ta seorang dosen
pembimbingpleh karena itu peneliti segera mengajukan surapgnelitian ke
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK). Pada ham’at 07 januari
2016 peneliti beserta teman sejawat datang di Ms$t@wl Ulum untuk
mengadakan pertemuan dengan bapak Agus Shoim Sdkaku Kepala di Ml
tersebut. Pada pertemuan itu peneliti di sambutgalentangan terbuka.
Selanjutnya peneliti memberitahukan maksud kedatangaitu untuk meminta
izin mengadakan penelitian di Ml Bustanul Ulum gunanyelesaikan tugas
akhir yaitu skripsi dan akhirnya kepala sekolah mperkenankan izin kepada
peneliti untuk melakukan penelitian di MI Bustarilum, dengan harapan
agar nantinya hasil dari penelitian dapat memberg&ambangan yang besar

pada proses pembelajaran di MI Bustanul Ulum. Urgalanjutnya kepala
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sekolah memberikan saran kepada peneliti, agar ménguru wali kelas IV
yaitu Bu Zuroidatul Asmah, S.Hintuk membicarakan langkah selanjutnya.

Sesuai dengan saran kepala sekolah, pada hari g@amg peneliti
menemui guru wali kelas IV untuk menyampaikan reacaenelitian yang
telah mendapat izin dari Kepala Madrasah. GurukBlas IV menyambut baik
niat peneliti dan bersedia membantu demi kelancgranelitian. Setelah
berwawancara kebetulan guru wali kelas IV terseterigampu mata pelajaran
IPA, dan kemudian peneliti bermusyawarah terkagakapenelitian tindakan
tersebut akan dilaksanakan.

Peneliti juga berwawancara dengan guru kelas IV geea masalah
pembelajaran IPA di kelas IV, kemudian peneliti y@npaikan rencana
selajutnya serta memberikan gambaran secara gagEar bmengenai
pelaksanaan penelitian. Dari pertemuan denganggmgampu mata Pelajaran
IPA kelas IV, peneliti memperoleh informasi bahwateni gaya belum
diajarkan pada semester II. Beliau memberikan gaada Bab pertama dengan
materi gaya karena mata pelajaran IPA pada semidpetum sama sekali
diajarkan, sebab di MI Bustanul Ulum pada awal jpeden semester Il tepatnya
pada minggu pertama para peserta didik difokuskamatlap ekstrakulikuler
dan bimbingan ibadah, jadi peserta didik belum kszlaakan kegiatan belajar
mengajar secara efektif. Maka Bu Zuroidatul Asmakmpernankan peneliti
untuk mencoba menyampaikan materi gaya menggunakadel yang
diinginikan oleh peneliti yaitu model pembelajar@antextual Teaching And

Learning (CTL). Pada kesempatan itu pula peneliti menanyajaiwal
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pelajaran IPA kelas IV. Ibu Zuroidatul menjelaskbahwa pelajaran IPA
diajarkan pada hari rabu jam ke 6-7 jam 10.00 ¥dd dan Jum’at jam
pertama 07.00 s/d 08.10.

Sebelum diadakan penelitian, peneliti juga berkkasudengan guru
pengampu tentang penelitian yang akan dilaksanakata karakter peserta
didik yang ada dikelas IV tersebut. Selain itu péngiga berwawancara
mengenai jumlah peserta didik, kondisi pesertekdidn latar belakang peserta
didik. Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah meselidik kelas IV
sebanyak 32 yang terdiri dari 17 laki-laki dan Esgmpuan. Sesuai kondisi
kelas pada umumnya kemampuan peserta didik saegatogen dilihat dari
nilai tes sebelumnya. Sedangkan menurut Bu Zungiidahtuk latar belakang
peserta didik kelas IV itu bebeda-beda, ada yarnd d&an ada yang pasif,
namun sebagian besar peserta didik kelas IV cendegrasif dalam mengikuti
kegiatan belajar mengajar. Kenyataannya pada saatitoidatul memberikan
pertanyaan kepada peserta didik, hanya sebagiagrtpedidik yang bisa
menjawab pertanyaannya. Adapun wawancara tersebagaimana terlampir.

Peneliti juga menyampaikan gambaran proses peareliyiang akan
dilaksanakan, bahwa yang akan bertindak sebagakgsia tindakan adalah
peneliti, guru pengampu mata pelajaran besertaasgaeman sejawat akan
bertindak sebagai pengamé#ébbserver). Pengamat disini bertugas untuk
mengamati semua aktivitas peneliti dan pesertak deklama kegiatan
pembelajaran. Mengamati apakah sudah sesuai deageana pembelajaran

atau belum. Oleh karena itu, untuk mempermudah geatannya, seorang
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pengamat akan diberi lembar observasi oleh penéé@neliti menunjukkan
lembar observasi dan menjelaskan cara mengisinyaneli#@ juga
menyampaikan bahwa sebelum penelitian akan dilaksen tes awal.
Selanjutnya guru pengampu agar terlebih dahulu rediepalkan peneliti di
kelas IV sebelum mulai penelitian. Peneliti menyaik@n bahwa penelitian
tersebut dilakukan selama 2 siklus, yang masingimgasikius terdiri dari 1
kali tindakan atau 2 pertemuan. Setiap akhir sildkan diadakan tes akhir
tindakan (post test) untuk mengukur seberapa jauh keberhasilan tindakan
Adapun lembar observasi sebagaimana terlampir. 8idnrnya diperoleh
kesepakatan dengan guru kelas IV balpvetest akan dilaksanakan pada hari
rabu tanggal 20 Januari 2016

Sesuai rencana sebelumnya, pada hari rabu tan@gdauari 2016
peneliti memasuki kelas IV untuk mengadakan peaglitPeneliti mengamati
situasi dan kondisi kelas IV yang dijadikan subyednelitian. Pada hari itu
juga peneliti mengadakan tes awpie test). Tes awal tersebut diikuti oleh
seluruh peserta didik yaitu sebanyak 32 peserit dah berlangsung dengan
tertib dan lancar selama 30 menit. Pada tes awadeineliti memberikan 10
soal pilihan ganda dan 5 soal berupa isian yarahtdivalidasi oleh Bapak
Moh. Arif, M.Pd selaku dosen pengampu mata kulidA Idi [AIN
Tulungagung dan Ibu Zuroidatul Asmah, S.Hi selakalivkelas IV Ml
Bustanul Ulum. Adapun sogte test sebagaimana terlampir dan hasi test
IPA pokok bahasan gaya kelas IV MI Bustanul Ulurpatailihat dalam tabel

berikut:
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Tabel 4.2 Daftar Hasll Pre Test

- Ketuntasan Belajar
No. Nama L/P Nilai Tuntas Tidak
1. ADS L 75 N
2. ANR L 57 N
3. AQN P 53 \
4. AME L 58 N
5. DHP L 75 N
6. DGLN P 63 N
7. FM L 48 N
8. IAL P 56 N
9. KUK P 52 N
10. LA P 75 N
11. MRRP L 42 N
12. MAYWY L 43 N
13. MSFU L 60 N
14. MRK L 65 N
15. MAIN L 75 N
16. MDR L 72 N
17. MIM L 46 N
18. MRA L 57 N
10. MTH L 77 N
20. NC P 41 N
21. NU P 51 N
22. NDN P 67 N
23. NW P 36 N
24. NAS P 51 N
25. RPR L 48 N
26. RDR L 47 N
27. RU P 58 N
28. SSZF P 76 N
29. SW L 56 N
30. VN P 49 N
31. ZQS P 67 \
32. HLS P 77 N
Jumlah Skor 1873

Sumber: Hasil NilaPre Test

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat diketahui datasi 32 peserta didik
yang mengikutpre test, diketahui 25 peserta didik belum mencapai ketamas

belajar.
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Gambar 4.1 Kegiatan Pelaksanaan tes awal (Pre Test)
Diambil : Pada Tanggal 20 Januari 2016, Puku3@0VIB.

Tabd 4.3 AnalisisHasil Pre Test

No. Uraian Hasl Pre Test
1. | Jumlah peserta didik seluruhnya 32

2. | Jumlah peserta didik yang telah tuntas 7

3. | Jumlah peserta didik yang tidak tuntas 25
4. | Jumlah skor yang diperoleh 1873

5. | Nilai rata-rata peserta didik 58,53

6. | Persentase ketuntasan 21,87%
7. | Persentase ketidak tuntasan 78,12%

Berdasarkan hasil tgwe test pada tabel 4.3 di atas dapat dilihat juga,
nilai rata-rata peserta didik adalah sebesar 58&8 persentase ketuntasan
belajar sebesar 21,87%. Hasil pes test sangat jauh dengan ketuntasan kelas
yang diharapkan oleh peneliti yaitu 75%. Denganil hae test tersebut,
peneliti memutuskan untuk mengadakan penelitiara padteri gaya dengan
menggunakan model pembelaja@ontextual Teaching And Learning (CTL)
untuk meningkatkan kerjasama dan hasil belajarrfzesidik, dengan tujuan
untuk mengetahui perbedaan sebelum diadakan tindika sesudah diadakan

penerapan model pembelajaran.
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b. Kegiatan Pelaksanaan Tindakan
1) Paparan Data Siklus|

Siklus | dilaksanakan 2xPertemuan. Pertemuan partitaksanakan
Pada hari rabu tanggal 27 januari 2016 dengan silokaktu 2x35 menit.
Adapun materi yang diajarkan adalah materi balapetyaitu gaya dengan
menjelaskan pengertian gaya dan menyebutkan macaarm gaya.
Selanjutnya pada pertemuan kedua dilaksanakan lpadgum’at tanggal
29 januari 2016 dengan alokasi waktu yang samakunelaksanakapost
test siklus L Proses dari siklus | akan diuraikan sebagai beriku

a) Perencanaan (plan)

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti mengayalidengan
perencanaan, sehingga kegiatan yang akan dilakaangdtsebut dapat
berjalan lancar dan mudah untuk diaplikasikan. Rakap ini, peneliti juga
menyusun dan mempersiapkan berbagai instrumenitemetiiantaranya:
(1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

(2) Mempersiapkan lembar sopbst test | maupun soal kelompok yang
telah divalidasi sebelumnya

(3) Mempersiapkan materi yang akan disajikan yaitu mgtya

(4) Mempersiapkan media pembelajaran berupa media ksintd berupa
kelereng, bola volly, bola kasti dan media yanghbbungan dengan
materi gaya yang ada di sekitar

(5) Mempersiapkan lembar observasi peserta didik daelpiedan lembar

wawancara untuk memperkuat data, hasil tes sebagaiterlampir.
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(6)Melakukan koordinasi dengan guru pengampu matgapefa IPA kelas

IV dan teman sejawat.

b) Pelaksanaan (act)

(1)Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama ini dilaksanakan pada hari rabggal 27
Januari 2016 dengan alokasi waktu 2x35 menit, teitetak pada jam ke
6-7 yaitu jam 10.00 s/d 11.10. Dalam melaksanakamelgian tindakan
kelas ini, peneliti didampingi oleh teman sejawahgy bertugas sebagai
observer peserta didik yaitu Nanda Dzijah Khotiiam guru wali kelas IV
Bu Zuroidatul Asmah, S.Hi selaku guru mata pelajdRA yang bertugas
sebagai observer peneliti. Materi yang disampapemeliti adalah materi
gaya pada indikator satu dan dua.

Kegiatan awal pada pembelajaran ini, diawali dengagiatan
mengucapkan salam, berdo’a sebelum pelajaran dinguleu mengecek
kehadiran peserta didik dan mempersiapkan peselita uhtuk memulai
pelajaran pada hari itu, sebelumnya guru membaagkimotivasi belajar
kepada peserta didik, melalui tepuk semangat, kenuthenyampaikan
tujuan pembelajaran dengan menggunakan model pejalz
Contextual Teaching and Learning, serta dilanjutkan dengan apersepsi
terkait materi gaya. Karena materi tersebut sabgabhubungan dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik. Oleh kareoa peneliti berusaha
untuk membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik melajpgrsepsi.

Apersepsi dilaksanakan dengan memberikan pertanyex&ait benda-
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benda yang ada di kelas IV beserta manfaatnya,agetguan untuk
merespon perhatian peserta didik agar peserta dapkt menyampaikan
pendapatnya sesuai dengan pengalaman yang telldmidiga dalam
kehidupan sehari-hari. Peneliti juga membangkitkantivasi belajar
peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran.

Kegiatan inti, pada kegiatan ini guru menerapkan deho
pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL). Pertama,
sebelum menyampaikan materi yang akan diajarkam, tgulebih dahulu
membagi peserta didik menjadi lima kelompok sedaterogen vyaitu
peserta didik dengan berbagai kemampuan yang kerBetanjutnya guru
melakukan eksplorasi dengan bertanya kepada pedidikatentang apa
pengertian gaya beserta contohnya pada kehidupgaari$eri. Dengan
begitu akan dapat meningkatkan berfikir kritis p&sedidik untuk
menyampaikan pendapatnya dan guru mencatat selymghsan yang
disampaikan peserta didik di papan tulis.

Kedua, guru bertugas sebagai motivator dengan menunjukieia
nyata berupa kelereng dengan berkeliling disetiafprapok, dengan
tujuan agar peserta didik bertanya kepada guru emagnedia tersebut.
Selanjutnya guru bertugas sebagai fasilitator. lBardari pertanyaan yang
diajukan peserta didik maka guru menjelaskan mataya Yyaitu
pengertian gaya dan macam-macam gaya.

Ketiga, guru berperan sebagai motivator kepada peseria uhduk

belajar aktif dalam bertanya terkait materi yanduive dipahami dan
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memberikan permasalahan kepada peserta didik umémkahami apa inti
penjelasan materi yang telah disampaikan dan mamiahtuk
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari.

Keempat, guru memberikan tugas kelompok dan setiap kel&mpo
ditugaskan untuk saling bekerjasama. Soal kelongama pertemuan ini
terdiri dari lima soal uraian. Sebelumnya, guru jelskan cara
mengerjakannya dan memberikan janji bagi peserik diang berani
untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya akaerikanreword
smile, agar mereka dapat belajar aktif dengan ketkmya. Guru juga
memperhatikan cara kerja setiap kelompok dan mekaverarahan
kepada peserta didik yang masih terlihat pasifrdddalompok.

Kelima, salah satu anggota kelompok mempresentasikan hasil
kerjasama kelompok dan kelompok lain diberikan kgsgan untuk
bertanya. Setelah setiap kelompok dapat mempresiggmahasil tersebut,
guru melakukan elaborasi dengan membahas soalnieis@Ema yang
bertujuan untuk menyempurnakan jawaban kelompok yaasih kurang
tepat. Kemudian guru melakukan konfirmasi dengamaiwasi kepada
seluruh kelompok karena sudah bekerjasama dengan ba

Kegiatan Akhir, guru bersama peserta didik memikesimpulan
materi yang telah dipelajarinya dan memberikan gogdan sebagai
pemantapan materi dan menyampaikan rencana padg&empan
berikutnya serta memberikan tugas rumah. Kemudianutapnya dengan

membaca hamdalah bersama, berdo’a dan mengucagikam s



126

Tabel 4.4 Daftar Hasil Kerjasama Kelompok Siklus|

K elompok Nama L/P Nilai K eterangan

| DHP
MSFU
MTH
MDR
NC
NW

T ANR
AME
KUK
MRRP
MAYWY
NAS
RPR
I ADS
DGLN
MRA
NDN
RU
ZQS
v MRK
MIM
NU

55 Cukup

60 Cukup

80 Baik

60 Cukup

SSZF
SW
HLS
\% AQON
LA
FM
IAL
MAIN
VN
RDR

Sumber: Hasil Nilai Kerjasama Kelompok |

75 Baik

| v 2 i v B e v B v v ovuorrjooovuoorr oorjrorroprrrjloorrr

Berdasarkan tabel 4.4 diatas merupakan hasil darjadama
kelompok pada siklus I, ada kelompok yang mendapathkilai diatas
KKM dan ada juga di bawah KKM. Dapat diketahui bahwari 5
kelompok yang mengikuti kerjasama kelompok, tertdapakelompok
dikatakan belum tuntas dan 2 kelompok dapat diketakintas, dengan

demikian kemampuan kerjasama peserta didik belugsa likatakan
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tuntas. Setelah peneliti mengetahui hasil nilabkgdok siklus | masih ada
yang belum tuntas, selanjutnya peneliti memotiviasiompok untuk

meningkatkan hasil yang lebih baik pada pertemetangitnya.

m«,,_'

Gambar 4.2 Kegiatan Kerjasama Kelompok Siklus|
Diambil : Pada Tanggal 27 Januari 2016uP10.25 WIB.

Tabd 4.5 AnalisisHas| Kerjasama Kelompok Siklus

No. Uraian Kerjasama Kelompok Siklus
1. | Jumlah peserta didik seluruhnya 32

2. | Jumlah peserta didik yang telah tuntas 13

3. | Jumlah peserta didik yang tidak tuntas 19

4. | Jumlah skor yang diperoleh 2115

5. | Nilai rata-rata peserta didik 66,09

6. Persentase ketuntasan 40,62%

7. | Persentase ketidak tuntasan 59,37%

Berdasarkan pada tabel 4.5 dapat diketahui jugaj mta-rata
kerjasama kelompok pada siklus | adalah sebes&96G#an persentase
ketuntasan belajar sebesar 40,62%. Hasil tes kenmkelompok siklus |
sangat jauh dengan ketuntasan kelas yang diharagk&hnpeneliti yaitu

75%. Dengan hasil tersebut, peneliti memutuskarukumhengadakan
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tindakan kembali pada siklus selanjutnya sampaurkatan belajar
kelompok peserta didik dapat tercapai.
(2)Pertemuan kedua

Pertemuan kedua ini dilaksanakan pada hari juméagdal 29
Januari 2016 dengan alokasi waktu 2x35 menit, padapertama dan
kedua yaitu jam 07.00 s/d 08.10. Dalam melaksanpkaelitian tindakan
kelas ini, sama halnya dengan pertemuan pertammglipedidampingi
oleh pengamaiObserver).

Kegiatan awal pada pembelajaran ini, diawali den@agiatan
mengucapkan salam, berdo’a sebelum pelajaran dinguleu mengecek
kehadiran peserta didik dan mempersiapkan pesglita htuk memulai
pelajaran pada hari itu, sebelumnya guru membakagkinotivasi belajar
kepada peserta didik, melalui tepuk semangat, keanutienyampaikan
tujuan pembelajaran kepada peserta didik, sertanjdikan dengan
apersepsi terkait materi yang disampaikan padampedn sebelumnya.

Kegiatan inti, peserta didik diposisikan secarsatan terpisah dari
kelompok sebelumnya. Kemudian peneliti mengingatkakilas materi
pada pertemuan pertama dan bertanya jawab kepaddagdidik terutama
kepada peserta didik yang masih terlihat pasif.el8et itu peneliti
menyuruh peserta didik untuk memasukkan buku meleggran IPA baik
buku paket maupun modul ulul albab. kemudian guamiragikan soal
post test | kepada peserta didik yang harus dikerjakan sewandiri. Soal

terebut terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan @ldsian yang telah
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divalidasi sebelumnya. Guru selalu memperhatikaa karja peserta didik
dan selalu mengingatkan agar soal tersebut dilarjadendiri-sendiri.
Setelah selesai mengerjakgost test I, peserta didik disuruh untuk
mengumpulkan jawaban tersebut. Selanjutnya gurakukan elaborasi
dengan cara membahas soal secara bersama-samasemmgan agar
peserta didik mengetahui letak kesalahan merekanud&an guru

melakukan konfirmasi dengan membimbing pesertakdidituk selalu

aktif dalam pembelajaran.

Kegiatan Akhir, setelah waktu habis, guru segerangakhiri
pembelajaran, sebelumnya guru bersama peserta déikyimpulkan
materi yang telah dipelajarinya yaitu dengan merkher beberapa
pertanyaan-pertanyaan yang berupa tanya jawab igekalsebagai
pemantapan materi. Setelah itu, guru memotivaserpegidik dengan
saran dan pujian-pujian, menyampaikan rencana g&ag dilaksanakan
pada pertemuan berikutnya dan juga memberikan tkgpada peserta
didik agar tetap belajar di rumah. Kemudian menoyap dengan

hamdalah bersama, berdo’a dan mengucapkan salam.

Gambar 4.3 Kegiatan Pelaksanaan tes akhir (Post Test |)
Diambil : Pada Tanggal 29 Januari 201&uPQ7.45 WIB.
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Rumus yang digunakan untuk mengetahui tingkat pamah

peserta didik dan pencapaian skor hasil belajaertsedidik adalah:
S = —-x100%

Keterangan :

S : Nilai yang dicari atau yang diharapkan

R : Jumlah skor dari item atau soal yang dijaweaital

N  : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100 : Bilangan tetap

Tabel 4.6 Daftar Hasil Post Test |

- Ketuntasan Belajar
No. Nama L/P Nilai Tuntas Tidak
1. ADS L 77 N
2. ANR L 76 N
3. AQN P 54 \
4. AME L 81 N
5. DHP L 53 N
6. DGLN P 76 N
7. FM L 68 N
8. IAL P 71 N
0. KUK P 77 N
10. LA P 77 N
11. MRRP L 77 N
12. MAYWY L 78 N
13. MSFU L 70 N
14. MRK L 58 N
15. MAIN L 91 N
16. MDR L 75 N
17. MIM L 57 N
18. MRA L 76 N
10. MTH L 75 N
20. NC P 64 N
21. NU P 78 N
22. NDN P 67 N
23. NW P 55 N
24. NAS P 75 N
25. RPR L 54 N
26. RDR L 60 N
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Lanjutan Tabel 4.6 ........

27. RU P 77 N
28. SSZF P 76 N
29. SW L 76 N
30. VN P 82 N
31. ZQS P 76 N
32. HLS P 76 N
Jumlah skor 2283

Sumber: HasiPost Test Sikus |
Berdasarkan hasipost test | yang telah dilaksanakan dan juga
kriteria ketuntasan minimum yang ditetapkan oleldrasah yaitu nilai 75

maka dapat dicari presentase ketuntasan peseitasdlzhgai berikut:
§ = = x 100 %
N

= 2% v 100%
32

=625%
Dan berdasarkan tabel 4.6 diatas, dapat dikatakawd dari jumlah
32 peserta didik yang mengikydbst test, diketahui 20 peserta didik telah
mencapai kriteria ketuntasan yaitu memperoleh mtlar5. Sedangkan
peserta didik yang lain masih belum mencapai kasam yang telah
ditetapkan. Dengan demikian masih diperlukan sildeskutnya untuk
membuktikan bahwa pembelajaran Cilampu meningkatkan kerjasama

dan hasil belajar peserta didik kelas 1V. Beriketipciannya:

Tabd 4.7 AnalisisHasi| Post Test |

No. Uraian Has| Post Test |
1. | Jumlah peserta didik seluruhnya 32

2. | Jumlah peserta didik yang telah tuntas 20
3. | Jumlah peserta didik yang tidak tuntas 12
4. | Jumlah skor yang diperoleh 2283
5. | Nilai rata-rata peserta didik 71,34
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Lanjutan Tabel 4.7 ........
6. Persentase ketuntasan 62,5%
7. Persentase ketidak tuntasan 37,5%

Berdasarkan hasgost test pada siklus | yang ditunjukkan tabel 4.7
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada hafjdrepeserta didik.
Hal ini terbukti dari hasipost test siklus | yang lebih baik dari hasil tpse

test. Lebih mudahnya dapat dilihat pada tabel perbarudtirogrikut:

Tabel 4.8 Perbandingan Hasil Pre Test dan Post Test |

Nilai

No. Nama L/P PreTest | PostTest|
1, ADS L 75 77
2. ANR L 57 76
3 AQN P 53 54
2. AME L 58 81
5, DHP L 75 53
6. DGLN P 63 76
7. FM L 48 68
8. IAL P 56 71
9. KUK P 52 77
10. LA P 75 77
11, MRRP L 42 77
12, MAYWY L 43 78
13, MSFU L 60 70
14, MRK L 65 58
15. MAIN L 75 o1
16. MDR L 72 75
17, MIM L 46 57
18, MRA L 57 76
10, MTH L 77 75
20. NC P a1 64
o1. NU P 51 78
22. NDN P 67 67
23. NW P 36 55
24, NAS P 51 75
25. RPR L 48 54
26. RDR L 47 60
27. RU P 58 77
28. SSZF P 76 76
20. SW L 56 76
30. VN P 49 82
31, ZQs P 67 76
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32. | HLS | P 77 76
Jumlah peserta didik seluruhnya 32 32
Jumlah peserta didik yang tuntas 7 20
Jumlah peserta didik yang tidak tuntas 25 12
Jumlah skor yang diperoleh 1873 2283
Rata-rata nilai kelas 58,53 71,34
Presentase ketuntasan 21,87% 62,5%
Presentase ketidak tuntasan 78,12% 37,5%

Berdasarkan tabel 4.8 perbandingan hpsgltest danpost test |

tersebut dapat disimpulkan juga, bahwa terjadi ngk@tan hasil belajar.

Terbukti dari nilai rata-rata pag@st test | yaitu 71,34 yang lebih baik dari

pada nilai rata-rata pada tindakare test yaitu 58,53. Ketuntasan belajar

peserta didik juga mengalami peningkatan sebany®k3%, dengan

presentase ketuntasaost test | 62,5% lebih baik dari pada presentase

ketuntasarpre test yaitu 21,87%. Dengan demikian masih perlu adanya

tindakan ke siklus selanjutnya, dikarenakan sebaggsar nilapost test |

peserta didik masih belum mencapai ketuntasan gaetapkan.

Grafik 4.1 Ketuntasan Belajar Peserta Didik Siklus|

Ketuntasan Belajar Peserta Didik Siklus I
70%

59.37% 62,50%
. (]

60%

50%

37.50%

40%

30%

20%

10%

0%
Kerjasama I Post Test 1

u Tuntas

B Tidak Tuntas




¢) Pengamatan (observer)

(1) Observas

(a)Data Hasil Observasi Pendliti Dalam Pembelajaran

Tahap observasi
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tindakan. Pengamatan dilakukan oleh teman sejaaat gliru mata

pelajaran IPA. Observer bertugas mengamati aksiyiianeliti apakah

sudah sesuai dengan rencana yang telah dibuat kiiaitaga peserta

didik selama proses pembelajaran berlangsung, hpp&serta didik

bisa mengikuti pembelajaran dengan baik ataukadkti€fengamatan

ini dilakukan sesuai

dengan pedoman pengamatan \atah

disediakan oleh peneliti untuk mempermudah kegigiangamatan

yang dilakukan oleh observer. Hasil pengamatan lppedan peserta

didik dapat dicari menggunakan rumus:

Jumlah Skor

Presentase Nilai Rata-Rata (NRz:— x 100%
Skar Maksimal

Tabel 4.9 Hasil Observasi Pendliti Siklus|

Tahap Indikator Skor Ket
Awal | 1. Melakukan aktivitas rutin sehari-hari 5 a,b,c
2. Menyampaikan tujuan pembelajarar 5 a,b,c
3. Menentukan materi dan pentingnya| 4 a,b,d
materi untuk dipelajari
4. Memotivasi peserta didik 4 a,b,d
5. Membangkitkan pengetahuan 4 a,cd
prasyarat
6. Membagi kelompok 5 a,b,c,d
7. Menjelaskan tugas kelompok 4 a,b,c
Inti 1. Memberi peserta didik sebuah 4 b,c,d
permasalahan
2. Meminta peserta didik untuk bersama-4 b,c,d
sama dengan kelompok yang telah
dibagikan tadi

dilakukan bersamaan dengan petksan
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3. Membimbing dan mengarahkan 4 a,b,d
kelompok untuk mengerjakan tugas
4. Meminta kelompok melaporkan hasil 4 b,c,d
kerja kelompok
5. Membantu kelancaran kegiatan 3 a,b
diskusi
Akhir | 1. Merespon kegiatan diskusi 4 a,b,¢
2. Melakukan evaluasi 4 a,b,c
3. Mengakhiri pembelajaran 4 b,c,d
Jumlah Skor 62

Sumber: Hasil Observasi Peneliti Siklus |

Berdasarkan tabel 4.9 hasil pengamatan yang deerdari

pengamat | guru pengampu mata pelajaran IPA, gydaig diperoleh

dari observasi peneliti adalah 62, sedangkan skaksmmal adalah 75.

Sehingga dapat dihitung taraf keberhasilan tindglegto:

Jumlah Skor

Presentase Nilai Rata-Rata (NRz:— x 100%
Skor Maksimal

=52 100% = 82,6%
73

Sesuai dengan taraf keberhasilan tindakan yanly tiletapkan, yaitu:

90% < NR < 100%

80 %< NR<
70 %< NR<
60 %< NR<

0 %<NR<

: Sangat Baik
90 % : Baik
80 % : Cukup
70 % : Kurang
50 % : Sangat kurang

Maka taraf keberhasilan tindakan peneliti beradkapategorbaik.
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(b) Data Hasil Observass Kerjasama Peserta Didik Dalam
Pembelajaran

Tabel 4.10 Hasil Observasi Kerjasama Peserta Didik Siklus|

Tahap Indikator Skor Ket
Awal 1. Melakukan aktivitas keseharian 5 a,b,c,d
2. Memperhatikan tujuan 4 a,b,d
pembelajaran yang dijelaskan
guru
3. Memperhatikan penjelasan 4 a,c,d
materi
4. Keterlibatan dalam 4 a,b,d
membangkitkan pengetahuan
peserta didik tentang materi gayal
I nti 1. Keterlibatan dalam pembentukan 4 b,c,d
kelompok
2. Memahami lembar kerja kelompok 3 a,b
3. Keterlibatan dalam kelompok untuk 3 a,d
mengerjakan lembar kerja
4. Mengambil giliran dan berbagi tugas 3 a,d
5. Menghargai kontribusi setiap anggota 3 a,b
kelompok
6. Berada dalam kelompok selama 4 b,c,d
kegiatan berlangsung
7. Menyelesaikan tugas tepat waktu 3 a,b
8. Mempresentasikan hasil kerja 3 a,c
kelompok
9. Menyajikan Pertanyaan 4 a,c,d
Akhir | 1. Menanggapi evaluasi 5 a,b,c,d
2. Mengakhiri pembelajaran 4 b,c,d
Jumlah Skor 56

Sumber: Hasil Observasi Peserta Didik Siklus |

Berdasarkan tabel 4.10 hasil observasi kerjasamsarfgedidik
siklus I, dapat dilihat bahwa secara umum kegiatatah sesuai dengan
harapan yang dicapai meskipun masih ada beberagiaigter yang
tidak muncul dalam aktivitas peserta didik selareenpelajaran. Nilai
yang diperoleh adalah 56, sedangkan skor maksirdalala 75.

Sehingga dapat dihitung taraf keberhasilan tindgkato:



Jumlah Skor

Presentase Nilai Rata-Rata (NRZ:— x 100%
kor Malksimal

:2 x 100% = 74.6 %
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Sesuai dengan taraf keberhasilan tindakan yantppiken, yaitu:

90% < NR < 100%
80 %< NR< 90 %
70 %< NR< 80 %
60 %< NR< 70 %

0 %<NR< 50 %

: Sangat Baik
: Baik

: Cukup

: Kurang

: Sangat kurang

Maka taraf keberhasilan tindakan pembelajaran teeskdik berada

pada kategormukup.

Tabel 4.11 Analisis Hasil

Kerjasama Peserta Didik Siklus|

Observasi Kegiatan Peneliti dan

No. Uraian - _Keciatan —
Pendliti Peserta Didik

1. | Jumlah skor yang diperoleh 62 56

2. | Skor maksimal 75 75

3. | Taraf keberhasilan 82,6% 74,6%

4. | Kriteria taraf keberhasilan tindakan Baik Cukup

Jadi berdasarkan tabel 4.11 tersebut dapat diskapubahwa

presentase hasil observasi kegiatan peneliti pétless $ berakhir dengan

kriteria keberhasilan tindakan baik sedangkan kegigeserta didik

tergolong cukup.

(2) Wawancara

Teknik pengumpulan selanjutnya yaitu wawancara. ¥eara ini

digunakan untuk mengetahui respon terhadap pelaksgpembelajaran
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yang telah dilaksanakan, serta dilakukan untuk tnend dan menggali
pemahaman peserta didik tentang materi yang ddoergada siklus 1.
Wawancara dilaksanakan setelah melaksanakan slkltsggal 27

januari 2016 dan 29 januari 2016 sewaktu jam istitadengan subyek
wawancara yang berjumlah 2 peserta didik yang mamanlai rata-rata

tinggi dan rendabh.

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didkelig
memperoleh beberapa informasi bahwa ketika prosegelajaran guru
sebelumnya tidak pernah menggunakan model pemiziafantextual
Teaching And Learning (CTL). Guru hanya menggunakan metode
ceramah, tanya jawab dan penugasan. Dari keduaelsulygng
diwawancarai, semuanya menyatakan senang dengan el mod
pembelajaran yang digunakan peneliti. Mereka mergadang bekerja
sama dengan teman sekelompoknya karena pembelajaranereka
anggap tidak menjenuhkan, tidak seperti biasanyag ydanya
mendengarkan ceramah guru. Hasil wawancara sebagaiterlampir.

Selain wawancara dengan peserta didik peneliti jumgdakukan
wawancara kepada guru kelas tentang pembelajararg yalah
dilaksanakan pada siklus 1. Hal ini bertujuan untolengetahui
perbedaan pembelajaran yang dilakukan dengan ntaBsional dan
model baru yang digunakan peneliti. Hasil wawancadeagan guru

sebagaimana terlampir.
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(3) Catatan Lapangan
Selain dari hasil observasi, peneliti memperoleha dianelalui

catatan lapangan dan wawancara. Catatan lapangamatian untuk

mencatat hal-hal penting yang terjadi selama prpsesbelajaran yang

tidak ada dalam lembar observasi. Berikut ini baparhal yang dicatat

oleh peneliti:

(a) Beberapa peserta didik masih ada yang pasif dalaangikuti
pembelajaran

(b) Ketika penerapan model pembelajar@ontextual Teaching And
Learning (CTL) terdapat beberapa peserta didik yang ramadlis
sehingga mengganggu konsentrasi temannya

(c) Ketika mengerjakan tugas kelompok masih ada pesigitk yang
tidak mengikuti kerja kelompok

(d) Ketika mengerjakanpost test masih ada peserta didik yang

mencontek pekerjaan temannya.

d) Refleks (reflect)

Refleksi merupakan hasil tindakan peneliti yangaldikan untuk
melihat hasil sementara dari penerapan mdcdaitextual Teaching And
Learning (CTL) untuk meningkatkan hasil belajar IPA dengaateri gaya
kelas IV di MI Bustanul Ulum Notorejo Gondang Tu@iagung. Refleksi
berguna untuk menentukan adanya siklus lanjutan &dak. Berdasarkan
hasil refleksi hasil tes siklus I, observasi, catEpangan dan wawancara

dapat diperoleh hal-hal sebagai berikut :
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Pertama peneliti mengukur seberapa pemahaman geatidik pada
siklus | melalui tanya jawab setelah pembelajarbexlihat peserta didik
sebagian besar sudah menguasai dari indikator nperidan kedua yaitu
terkait pengertian gaya dan macam-macam gaya. iTgddp indikator yang
kedua yaitu macam-macam gaya, sebagian besar ek masih belum
memahaminya. Banyak peserta didik yang ditanya hmdisim dan jawaban
peserta didik tidak sesuai dengan indikator.

Selanjutnya peneliti menganalisa hasil tes aiwad test). Berdasarkan
hasil tes awal dari 32 peserta didik yang mengitagimemperoleh nilai rata-
rata 58,53 dengan presentase ketuntasan 21,87%.bBraasarkan hasil
penilaian tersebut, nilai rata-rata masuk dalamed@i sangat kurang.
Sedangkan untuk hasilost test siklus I memperoleh nilai rata-rata 71,34
dengan presentase ketuntasan 62,5%. Dan berdasaitkesia penilaian hasil
belajar masih tergolong kurang. Meskipun demikiaiai rata-rata dari
sebelum tindakan dan sesudah tindakan siklus | hsudeengalami
peningkatan, namun belum mencapai hasil yang maksigehingga perlu
adanya tindakan ke siklus selanjutnya.

Kemudian peneliti melihat hasil observasi. Padail habservasi
menunjukkan bahwa penggunaan media sudah berjaikmp cmaksimal,
penyampaian materi sudah cukup dipahami oleh gedatik. Namun untuk
kontribusi peserta didik, menggunakan masalah kstial serta pengaitan
dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari makimkerlaksana secara

optimal karena peserta didik masih terlihat bingutan kelas belum
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terkondisikan dengan baik. Sedangkan berdasarkahdteservasi kerjasama
peserta didik bahwa peserta didik masih kurang Hesk@na dengan
kelompoknya karena peserta didik belum terbiasaajdrel dengan
menggunakan model pembelajar&ontextual Teaching And Learning
(CTL), peserta didik yang menjadi anggota tidak ulisnawaban kelompok
pada bukunya masing-masing serta para anggota gelommasih bingung
ketika menjawab pertanyaan dari anggota kelompivk Berdasarkan hasil
nilai yang diperoleh dari observasi peneliti yai82,6%, Maka taraf
keberhasilan tindakan peneliti berada pada kategaik sedangkan hasil
observasi kerjasama peserta didik pada siklus akivar dengan kriteria
keberhasilan tindakan cukup dengan taraf kebedrasitdakan 74,6 %. Oleh
karena itu, untuk meningkatkan hasil belajar darjakama perlu adanya
tindakan selanjutnya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dendmereer dan
peserta didik, dapat disimpulkan bahwa pesertek didhang dalam proses
pembelajaran, sudah bisa menggunakan media meskigum maksimal.
Peserta didik menjadi senang bekerjasama dengaantesekelompoknya
karena pembelajararContextual Teaching And Learning (CTL) tidak
menjenuhkan. Serta dapat memahami materi meskipdn @mhapan yang
lebih lanjut. Dari hasil refleksi tersebut, dap&impulkan bahwa perlunya
tindakan lanjut yaitu siklus Il untuk meningkatkaasil belajar dan kerjasama

peserta didik dalam pembelajaran IPA.
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Tabdl 4.12 Kendala Siklus| dan Rencana Perbaikan Siklus|I

dengan harapan yang dicaf
meskipun masih ada bebera
deskriptor yang tidak muncy
dalam aktivitas peserta did

pggemampilan selama tindakan pembelaja

Ilbelum terpenuhi
k

selama pembelajaran

2) Paparan Data Siklusl|I

Sesuai dengan rencana pembelajaran, siklus |l sditedkan 2 kali

pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan padeahartanggal 03 februari

2016 dengan alokasi waktu 2x35 menit. Adapun materg diajarkan adalah

sama dengan siklus | yaitu materi gaya, yang meunskdn pada indikator tiga

No. | Kendala siklus| Rencana perbaikan siklus||

1. | Hanya beberapa peserta didilcuru memberikan motivasi kepada pesérta
yang berani bertanya kepagdidik untuk berani bertanya dalam hal
guru apapun terutama dalam pelajaran yang

belum mereka pahami

2. | Pada saat pembelajarauru harus memotivasi peserta didik untuk
berlangsung masih ada sebagjiaktif dalam proses belajar dengan memberi
peserta didik yang ramai sendirbimbingan dan pengarahan selama proses
ketika guru memberikanpembelajaran serta memberi penguatan
penjelasan. bahwa IPA sangat penting dalam kehidupan

sehari-hari.

3. | Peserta didik masih belumGuru lebih banyak memberikan contgh-
mampu  mengaitkan  matericontoh dan penugasan yang mengaitkan
pelajaran dengan kehidupamateri dengan kehidupan sehai-hari peserta
nyata didik

4. | Pada saat mengerjakan tugaSuru bermemantau proses kerjasama dari
kerjasama kelompok masjhmasing-masing kelompok dan memberikan
terdapat peserta didik yang tidakrahan kepada peserta didik yang masih
ikut berperan terlihat pasif dalam kelompok

5. | Kegiatan siklus | sudah sesudpPeneliti berupaya memaksimalkan

pdi kelas dan memenuhi aktivitas yang

dan empat tentang penjelasan pengaruh gaya telggdak suatu benda dan

mempraktikkan gaya terhadap gerak suatu benda. fp@atemuan kedua

dilaksanakan pada hari jum’at tanggal 05 febru@fiG2dengan alokasi waktu

yang sama, untuk melaksanakaost test siklus Il. Proses dari siklus Il akan

diuraikan sebagai berikut:
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a) Perencanaan (plan)

Sebelum melaksanakan suatu penelitian, peneliti gengalinya
dengan perencanaan, sehingga kegiatan yang akaitsatibkan tersebut
dapat berjalan lancar dan mudah untuk diaplikasikatda tahap siklus I
ini, peneliti juga menyusun dan mempersiapkan lgaibanstrumen
penelitian, diantaranya:

(1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

(2) Mempersiapkan lembar sopbst test II maupun soal kelompok yang
telah divalidasi sebelumnya

(3) Mempersiapkan materi yang akan disajikan yaitu mgtya

(4) Mempersiapkan media pembelajaran berupa media ksintd berupa
kelereng, dan media dari kertas manila yang meskaka pengaruh
gaya terhadap gerak benda

(5) Mempersiapkan lembar observasi kerjasama pesetila din peneliti
serta lembar wawancara untuk memperkuat data tezsgebagaimana
terlampir serta melakukan koordinasi dengan gurngaeipu mata

pelajaran IPA kelas IV dan teman sejawat.

b) Pelaksanaan (act)

(1) Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama ini dilaksanakan pada hari rahggal 03
februari 2016 dengan alokasi waktu 2x35 menit,uytetletak pada jam
ke 6-7 yaitu jam 10.00 s/d 11.10. Dalam melaksamaganelitian

tindakan kelas ini, peneliti didampingi oleh tensmjawat yang bertugas
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sebagai observer peserta didik yaitu Nanda Dzijalotiah dan guru
wali kelas IV Bu Zuroidatul Asmah, S.Hi selaku gunapel IPA yang
bertugas sebagai observer peneliti. Materi yangnaigikan peneliti
adalah materi gaya terkait penjelasan pengaruh tgéngalap gerak suatu
benda dan mempraktikkan gaya terhadap gerak seatlab

Pada kegiatan awal pembelajaran ini, sama sepadrnydn siklus |
yang diawali dengan kegiatan mengucapkan salandolaersebelum
pelajaran dimulai, guru mengecek kehadiran pesealidik dan
mempersiapkan peserta didik untuk memulai pelajgrata hari itu,
sebelumnya guru membangkitkan motivasi belajar &apzeserta didik
dengan menyanyi lagu indonesia raya, kemudian nmepgiékan tujuan
pembelajaran serta dilanjutkan dengan apersepsitenateri siklus I.

Kegiatan inti, pada kegiatan ini guru menerapkan deho
pembelajararContextual Teaching And Learning (CTL) seperti halnya
pada siklus I. Yaitu Pertama, sebelum menyampaikan materi yang akan
diajarkan, guru terlebih dahulu membagi pesert&kditenjadi beberapa
kelompok secara heterogen, untuk anggota kelom@okagbeda dengan
anggota kelompok siklus I. Selanjutnya guru melakuleksplorasi
dengan bertanya kepada peserta didik tentang cpetayaruh gaya pada
kehidupan sehari-hari. Dengan begitu akan dapainglesikan berfikir
kritis peserta didik untuk menyampaikan pendapatayaguru mencatat
seluruh gagasan yang disampaikan oleh peserta didgapan tulis.

Kedua, guru bertugas sebagai fasilitator. Berakar datigpgaan peserta
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didik maka guru sedikit menjelaskan tentang pertgayaya terhadap
gerak suatu benda dan mempraktikkan gaya terhasfaj guatu benda,
dengan menunjukkan media berupa kertas manila plrpaulis yang
menjelaskan bahwa gaya berpengaruh terhadap genalab

Ketiga, guru meminta peserta didik untuk memahami apa inti
penjelasan materi yang telah disampaikan dan sgtesaj guru meminta
peserta didik untuk mempraktikkan bahwa gaya dapatmpengaruhi
terhadap gerak benda dengan menunjuk pesertadidi terlihat pasif
dalam kelas. Guru selalu berupaya agar pesert& dilif bertanya
terkait materi yang belum dipahami, jika masih adag pasif, guru
mendekatinya dan memberikan arahan agar mau unartanlya.
Selanjutnya, guru memberikan tugas kelompok yamgjriedari 5 soal
uraian. Sebelumnya, guru menjelaskan cara mengerjakal tersebut
dan pada saat bekerjasama, guru lebih berupaya eneatixan cara
kerja setiap kelompok dan memberikan arahan kepeskrta didik yang
masih terlihat pasif agar hasil nilai kerjasama jadiriebih baik.

Keempat, setiap salah satu anggota kelompok mempresentasika
hasil kerjasama mereka dan setiap kelompok disuntik memberikan
contoh dengan mempraktikkan bahwa gaya dapat meyapén gerak
benda serta kelompok lain diberikan kesempatan kuriiartanya.
Selanjutnya guru melakukan elaborasi dengan mersbeda bersama-
sama untuk menyempurnakan jawaban kelompok yanghnkasang

tepat. Kemudian guru melakukan konfirmasi denganngogali
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pengalaman belajar peserta didik serta memotivasiridh kelompok
karena sudah bekerjasama dengan baik.

Kegiatan Akhir, guru bersama peserta didik memlixkeaimpulan
materi yang telah dipelajarinya dan memberikan gogdian sebagai
pemantapan materi dan menyampaikan rencana padzmpan
berikutnya serta memberikan tugas rumah. Kemudiaanutupnya
dengan membaca hamdalah bersama, berdo’a dan napkgucsalam.

Tabel 4.13 Daftar Hasil Kerjasama Kelompok Siklus|1

K elompok Nama L/P Nilai K eterangan

| KUK P 80 Tuntas
MDR L 80 Tuntas

MSFU L 80 Tuntas

NC P 80 Tuntas

NW P 80 Tuntas

I DGLN P 85 Tuntas
MRK L 85 Tuntas

MTH L 85 Tuntas

NDN P 85 Tuntas

RU P 85 Tuntas

SSZF P 85 Tuntas

VN L 85 Tuntas

1 AQN L 75 Tuntas
FM P 75 Tuntas

IAL L 75 Tuntas

MAIN L 75 Tuntas

MRRP L 75 Tuntas

RDR L 75 Tuntas

v DHP P 85 Tuntas
HLS L 85 Tuntas

LA P 85 Tuntas

MRA L 85 Tuntas

ZQS P 85 Tuntas

V AME L 75 Tuntas
ANR L 75 Tuntas
MAYWY L 75 Tuntas

MIM L 75 Tuntas

NAS P 75 Tuntas

NU P 75 Tuntas

RPR L 75 Tuntas

Jumlah Skor 2395

Sumber: Hasil Nilai Kerjasama Kelompok Il
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Berdasarkan tabel 4.13 diatas, diketahui bahwasdieeiompok dengan
jumlah 30 peserta didik dapat dikatakan tuntas,gdendemikian dapat
dikatakan bahwa kemampuan kerjasama peserta didilkhs mengalami

peningkatan dibandingkan pada siklus I.

X

: — . o,
Gambar 4.4 Kegiatan Kerjasama Kelompok Siklus||
Diambil : Pada Tanggal 03 Februari 2016, Puaku80 WIB.

Tabel 4.14 AnalisisHas| Kerjasama Kelompok Siklus|1

No. Uraian Kerjasama Kelompok Siklusl|
1. | Jumlah peserta didik seluruhnya 32

2. | Jumlah peserta didik yang telah tuntas 30

3. | Jumlah peserta didik yang tidak tuntas 2

4. | Jumlah skor yang diperoleh 2395

5. | Nilai rata-rata peserta didik 79,83

6. | Persentase ketuntasan 93,75%

7. Persentase ketidak tuntasan 6,25%

Berdasarkan pada tabel 4.14 dapat diketahui bahlaa nata-rata
kerjasama kelompok siklus Il adalah sebesar 7%83pdesentase ketuntasan
belajar yaitu 93,75%. Hasil tes kerjasama kelompidus I mengalami
peningkatan ketuntasan sebesar 53,13% dari siklderigan kriteria taraf
keberhasilan tindakan yang sangat baik. Denganl hbesebut, peneliti
memutuskan untuk selalu meningkatkan memotivasajdelpeserta didik,

sehingga ketuntasan belajar dapat tercapai dahbedajar meningkat.
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(2)Pertemuan kedua

Pertemuan kedua ini dilaksanakan pada hari juméaigdal 05
februari 2016 dengan alokasi waktu 2x35 menit, pgaa pertama dan
kedua yaitu jam 07.00 s/d 08.10. Dalam melaksanakaelitian tindakan
kelas ini, sama halnya dengan pertemuan pertamalip@&idampingi oleh
teman sejawat yang bertugas sebagai observer pebéiit dan guru wali
kelas IV selaku guru mapel IPA yang bertugas selmdggerver peneliti.

Kegiatan awal pada pembelajaran ini sama dengatenpean
pertama, diawali dengan kegiatan mengucapkan sdtento’a sebelum
pelajaran dimulai, guru mengecek kehadiran pesetidik dan
mempersiapkan peserta didik untuk memulai pelajgpada hari itu,
sebelumnya guru membangkitkan motivasi belajar rpeesgidik melalui
tepuk semangat, kemudian menyampaikan tujuan pejabmh kepada
peserta didik, serta dilanjutkan dengan apersegkait penggalian ulang
materi yang disampaikan pada pertemuan pertamapdarberian smile
kepada peserta didik yang mampu menjawabnya despgatif dan benar.

Kegiatan inti, peserta didik diposisikan secarakatan terpisah dari
kelompok sebelumnya. Kemudian peneliti mengingatkakilas materi
pada pertemuan pertama dan bertanya jawab kephdalspeserta didik
tentang materi yang belum dipahami. Setelah iteltemenyuruh peserta
didik untuk memasukkan buku mata pelajaran IPA baiku paket maupun
modul ulul albab. Kemudian peneliti membagikan quat test 1 kepada

peserta didik yang harus dikerjakan secara man8woal terebut terkait



149

materi pengaruh gaya terhadap gerak suatu bendptgediri dari 5 soal

uraian yang telah divalidasi sebelumnya kepada lelhs IV selaku dan
bapak Moh. Arif selaku dosen pengampu IPA di IAINluUngagung. Guru

selalu memperhatikan cara kerja peserta didik éilusmengingatkan agar
soal tersebut dikerjakan sendiri-sendiri.

Setelah waktu pembelajaran kurang 15 menit, peskdil disuruh
untuk mengumpulkan jawaban tersebut. Selanjutnyau gmelakukan
elaborasi dengan cara membahas soal secara besaamayang bertujuan
agar peserta didik mengetahui letak kesalahan mefdkmun jawaban
peserta didik tidak dikoreksi pada waktu tersethdanya pembahasan
Kemudian guru melakukan konfirmasi dengan membiglpaserta didik
untuk selalu aktif dalam pembelajaran.

Pada kegiatan Akhir, guru mengarahkan peserta dialikk membuat
kesimpulan terhadap materi yang telah dipelajaringgitu dengan
memberikan beberapa pertanyaan-pertanyaan yangébdanya jawab
terkait materi yang belum dipahami sekaligus sebpgmantapan materi
dari siklus | dan siklus Il. Setelah itu, guru meivasi peserta didik dengan
pujian-pujian, saran-saran, pesan singkat danrugraberikan tugas kepada
peserta didik agar tetap semangat belajar di rutdamudian menutupnya
dengan hamdalah bersama dan mengucapkan salam.

Rumus yang digunakan untuk mengetahui tingkat pamah peserta

didik dan pencapaian skor hasil belajar pesertik digialah:

s— B y100%
N



Keterangan :

S

R

N

100 : Bilangan tetap

Tabel 4.15 Daftar Hasil Post Test 11

. Nilai yang dicari atau yang diharapkan
: Jumlah skor dari item atau soal yang dijaweaital

: Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
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- Ketuntasan Belajar
No. Nama L/P Nilai Tuntas Tidak
1. ADS L 90 N
2. ANR L 85 N
3. AQN P 85 N
4. AME L 85 N
5. DHP L 60 N
6. DGLN P 85 N
7. FM L 70 N
8. IAL P 85 N
0. KUK P 85 N
10. LA P 90 N
11. MRRP L 85 N
12. MAYWY L 85 N
13. MSFU L 95 N
14. MRK L 85 N
15. MAIN L 95 N
16. MDR L 100 N
17. MIM L 85 N
18. MRA L 80 N
19. MTH L 90 N
20. NC P 85 N
21. NU P 95 N
22. NDN P 85 N
23. NW P 65 N
24. NAS P 90 N
25. RPR L 85 N
26. RDR L 70 N
27. RU P 85 N
28. SSZF P 85 N
29. SW L 85 N
30. VN P 90 N
31. ZQS P 90 N
32. HLS P 90 N
Jumlah Skor 2283

Sumber: HasiPost Test Sikus Il
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Berdasarkan tabel 4.15 diatas, hasit test yang telah dilaksanakan
dan juga kriteria ketuntasan minimum yang ditetapéih madrasah yaitu
nilai 75 maka dapat dicari presentase ketuntasaerige didik sebagai

berikut;

s—8 v100%
N

— 28 100%
32

=875%

Gambar 4.5 Kegiatan Pelaksanaan tes akhir (Post Test 11)
Diambil : Pada Tanggal 05 Fehirgad 6, Pukul 07.30 WIB

Tabel 4.16 AnalisisHasl| Post Test ||

No. Uraian Has| Post Test |1
1. | Jumlah peserta didik seluruhnya 32

2. | Jumlah peserta didik yang telah tuntas 28
3. | Jumlah peserta didik yang tidak tuntas 4

4. | Jumlah skor yang diperoleh 2720
5. | Nilai rata-rata peserta didik 85

6. | Persentase ketuntasan 87,5%
7. | Persentase ketidak tuntasan 12,5%

Berdasarkan tabel 4.16, dari analisis hasest test pada siklus Il

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belpggmerta didik dengan



rata-rata 85 dan presentase ketuntasan 81,6bth mudahnya dapat dilihat

pada tabel perbandingan berikut:
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Tabel 4.17 Perbandingan Hasil Post Test | dan Post Test |1

Nilai
No. Nama L/P Post Test] | Post Test ||
1. ADS L 77 90
2. ANR L 76 85
3. AQN P 54 85
4. AME L 81 85
5. DHP L 53 60
6. DGLN P 76 85
7. FM L 68 70
8. IAL P 71 85
9. KUK P 77 85
10. LA P 77 90
11. MRRP L 77 85
12. MAYWY L 78 85
13. MSFU L 70 95
14. MRK L 58 85
15. MAIN L 91 95
16. MDR L 75 100
17. MIM L 57 85
18. MRA L 76 80
19. MTH L 75 90
20. NC P 64 85
21. NU P 78 95
22. NDN P 67 85
23. NW P 55 65
24, NAS P 75 90
25. RPR L 54 85
26. RDR L 60 70
27. RU P 77 85
28. SSZF P 76 85
29. SW L 76 85
30. VN P 82 90
31. ZQS P 76 90
32. HLS P 76 90
Jumlah peserta didik seluruhnya 32 32
Jumlah peserta didik yang tuntas 20 28
Jumlah peserta didik yang tidak tuntas 12 4
Jumlah skor yang diperoleh 2283 2720
Rata-rata nilai kelas 71,34 85
Presentase ketuntasan 62,5% 87,5%
Presentase ketidak tuntasan 37,5% 12,5%
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Berdasarkan tabel 4.17 perbandingan haast test | dan post test I
tersebut dapat disimpulkan juga bahwa terjadi mg@itan hasil belajar yang
sangat baik. Terbukti dari nilai rata-rata padat test Il yaitu 85 yang lebih
baik dari pada nilai rata-rata pada tindakas test | yaitu 71,34. Ketuntasan
belajar peserta didik juga mengalami peningkatarhukti dari presentase
ketuntasanpost test Il dengan presentase 87,5% lebih baik dari pada
presentase ketuntasgost test | yaitu 62,5%. Dengan demikian tindakan
siklus Il bisa dikatakan berhasil dikarenakan dilildlari analisis hasjbost
test Il sebagian peserta didik dengan jumlah 28 sudahgalami ketuntasan
belajar walaupun masih terdapat 4 peserta didi&tdkan belum tuntas.

Grafik 4.2 Ketuntasan Belajar Peserta Didik Siklus|1

Ketuntasan Belajar Peserta Didik Siklus IT
100%
0,
80% & 87.5%
60% Tuntas
— W
40% Tidak Tuntas
0%
Kerjasama I1 Post Test 11

c) Pengamatan (observer)
(1) Observasi

(a)Data Hasil Observasi Peneliti Dalam Pembelajaran
Tahap observasi dilakukan bersamaan dengan pekdsan
tindakan. Pengamatan dilakukan oleh teman sejaaat gliru mata
pelajaran IPA. Observer bertugas mengamati aksiyiianeliti apakah

sudah sesuai dengan rencana yang telah dibuat kiiaitag peserta
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didik selama proses pembelajaran berlangsung, hpp&serta didik
bisa mengikuti pembelajaran dengan baik ataukadkti®engamatan
ini dilakukan sesuai dengan pedoman pengamatan yeteh

disediakan oleh peneliti untuk mempermudah kegigiangamatan
yang dilakukan oleh observer. Hasil pengamatan Ipedan peserta
didik dapat dicari menggunakan rumus:

o Jumlah Skor
Presentase Nilai Rata-Rata (NRZ:— x 100%
kor Malksimal

Sementara itu, hasil pengamatan peneliti pada ssikludapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.18 Hasil Observas Peneliti Siklusll

Tahap | Indikator Skor Ket
Awal | 1. Melakukan aktivitas rutin sehari-hari 5 a,b,c,d
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 5 a,b,c,d
3. Menentukan materi dan pentingnya 5 a,b,c,d
materi untuk dipelajari
4. Memotivasi peserta didik 5 a,b,c,d
5. Membangkitkan pengetahuan prasyarat 5 a,b,c,d
6. Membagi kelompok 5 a,b,c,d
7. Menjelaskan tugas kelompok 5 a,b,c,d
Inti | 1. Memberi  peserta didik sebuah 5 a,b,c,d
permasalahan
2. Meminta peserta didik untuk bersama- 4 a,b,c
sama dengan kelompok yang telah
dibagikan tadi
3. Membimbing dan mengarahkan kelom- 5 a,b,c,d
pok untuk mengerjakan tugas.
4. Meminta kelompok melaporkan hasil 4 a,b,c,d
kerja kelompok
5. Membantu kelancaran kegiatan diskusi 5 a,b,c,d
Akhir | 1. Merespon kegiatan diskusi 5 a,b,c,d
2. Melakukan evaluasi 5 a,b,c,d
3. Mengakhiri pembelajaran 4 b,c,d
Jumlah Skor 72

Sumber: Hasil Observasi Peneliti Siklus Il
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Berdasarkan tabel 4.18 hasil pengamatan yang #iakwleh
pengamat guru pengampu mata pelajaran IPA kelasnildi yang
diperoleh dari observasi peneliti adalah 72, sekiamgkor maksimal
adalah 75. Sehingga dapat dihitung taraf kebedratihdakan yaitu:

. Jumlah Skor
Presentase Nilai Rata-Rata (NRZ:—, x 100%
lzar Malesimal

72
=X 100% = 96%

Sesuai dengan taraf keberhasilan tindakan yanly titletapkan, yaitu:

90% < NR<100% : Sangat Baik
80 %< NR< 90 % : Baik
70 %< NR< 80 % : Cukup
60 %< NR< 70 % : Kurang
0 %<NR< 50 % : Sangat kurang

Maka taraf keberhasilan tindakan peneliti berad#ageategorisangat

baik.

Data Hasil Observass Kerjasama Peserta Didik Dalam

Pembelajaran

Tabel 4.19 Hasil Observas Kerjasama Peserta Didik Siklus||

Tahap Indikator Skor Ket
Awal | 1. Melakukan aktivitas keseharian 5 a,b,qd
2. Memperhatikan tujuan pembela- 4 a,b,d
jaran yang dijelaskan guru
3. Memperhatikan penjelasan materi 5 a,b,c,d
4. Keterlibatan dalam membang- a,b,c,d

kitkan pengetahuan peserta didil 5
tentang materi gaya
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Lanjutan Tabel 4.19 ........

Inti 1. Keterlibatan dalam pembentukan 4 b,c,d
kelompok
2. Memahami lembar kerja kelompok 4 a,b,d
3. Keterlibatan dalam kelompok untuk 5 a,b,cd
mengerjakan lembar kerja
4. Mengambil giliran dan berbagi tugds 5 a,b,c,d
5. Menghargai  kontribusi  setiap 5 a,b,cd

anggota kelompok
6. Berada dalam kelompok selama b,c.d

) 4

kegiatan berlangsung
7. Menyelesaikan tugas tepat waktu 4 a,b,d
8. Mempresentasikan  hasil  kerja 4 a,b,cd

kelompok
9. Menyajikan Pertanyaan 5 a,b,cd

Akhir | 1. Menanggapi evaluasi 5 a,b,cd

2. Mengakhiri pembelajaran 4 b,c.d

Jumlah Skor 68
Sumber: Hasil Observasi Peserta Didik Siklus Il

Berdasarkan tabel 4.19 hasil observasi kerjasamsarfgedidik
siklus 1l, dapat dilihat bahwa secara umum kegiasadah sesuai
dengan harapan yang dicapai meskipun masih adaapebdeskriptor
yang tidak muncul dalam aktivitas peserta didilkasel pembelajaran.
Nilai yang diperoleh dari kerjasama peserta didilah 68, sedangkan

skor maksimal adalah 75. Sehingga dapat dihituraf teeberhasilan

. - Jumlah Skor
tindakan: Presentase Nilai Rata-Rata (NR?;=—, x 100%
Skor Maksimal

= ? x 100% = 90,67 %

Sesuai dengan taraf keberhasilan tindakan yanlg tiletapkan, yaitu:
90% < NR < 100% : Sangat Baik
80 %< NR< 90 % : Baik

70 %< NR< 80 % : Cukup
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60 %<NR< 70 % : Kurang

0 %<NR< 50 % : Sangat kurang
Maka taraf keberhasilan tindakan pembelajaran esidik berada
pada kategomsangat baik.

Tabel 4.20 Analisis Hasll Observas Kegiatan Peneliti dan
Kerjasama Peserta Didik Siklusl

No. Uraian . 'Keuatan —
Pendliti Peserta Didik

1. | Jumlah skor yang diperoleh 72 68

2. | Skor maksimal 75 75

3. | Taraf keberhasilan 96% 90,67%

4. | Kriteria taraf keberhasilan tindakan  Sangat Baik angat baik

Jadi berdasarkan tabel 4.20 tersebut dapat diskapubahwa
presentase kegiatan peneliti pada siklus Il beraklkengan kriteria
keberhasilan tindakan tergolorsgngat baik dan kegiatarkerjasama
peserta didik pada siklus Il berakhir dengan katekeberhasilan
tindakan tergolongangat baik pula.

(2) Wawancara

Teknik pengumpulan data yang lain yaitu wawanc#awancara
digunakan untuk mengetahui respon terhadap pelaksapembelajaran
yang telah dilaksanakan, serta dilakukan untuk tnenda dan menggali
pemahaman peserta didik tentang materi yang demergada siklus II.
Wawancara dilaksanakan setelah melaksanakan slkidsari jum’at
tanggal 05 februari 2016 sewaktu jam istirahatgdensubyek wawancara
yang berjumlah 2 peserta didik yang memenuhi mdga-rata tinggi dan

rendah. Wawancara ini dilakukan secara perorangdmadap subyek
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penelitian setelah pelaksanaan tindakan. Berdasankesil wawancara
dengan peserta didik, peneliti memperoleh bebeiaftamasi bahwa
ketika proses pembelajaran guru sebelumnya tidakapemenggunakan
model pembelajararContextual Teaching And Learning (CTL). Guru
hanya menggunakan metode ceramah, tanya jawab efarggsan. Dari
kedua subyek yang diwawancarai, semuanya menyatakaang dengan
model pembelajaran yang digunakan peneliti. Merglenjadi senang
bekerja sama dengan teman sekelompoknya karenaefsganhn ini
mereka anggap tidak menjenuhkan, tidak sepertiaby@s yang hanya
mendengarkan ceramah guru. Hasil wawancara sebagaiterlampir.

Selain wawancara dengan peserta didik peneliti jogdakukan
wawancara kepada guru Kkelas tentang pembelajaramgy yelah
dilaksanakan pada siklus Il. Hal ini bertujuan kmteengetahui perbedaan
pembelajaran yang dilakukan dengan model tradisidaa model baru
yang digunakan peneliti. Hasil wawancara dengaru gsgbagaimana
terlampir.

(3) Catatan Lapangan

Selain dari hasil observasi, peneliti memperolefa daelalui catatan
lapangan dan wawancara. Catatan lapangan digunakak mencatat hal-
hal penting yang terjadi selama proses pembelajaag tidak ada dalam
lembar observasi. Berikut ini beberapa hal yangtdicoleh peneliti:

(@) Dalam penelitian tindakan yang dilakukan dalamusiktiua, terjadi
perbedaan dalam pembelajaran. Beberapa peserkasdiih terlihat

aktif dalam mengikuti pembelajaran
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(b) Ketika penerapan model pembelajar@ontextual Teaching And
Learning (CTL) sebagian besar peserta didik sudah aktifirdal
bekerjasama

(c) Pada saat mengerjakan soal tes, jika ada soal lgehgn bisa
dikerjakan peserta didik lebih berani bertanya kintbendapatkan
kejelasan jika dibandingkan dengan siklus pertaara likkerja lebih
mandiri

(d) Sebagian besar peserta didik dapat menjawab pagardari peneliti

dengan mudah.

d) Refleksi (reflect)

Refleksi merupakan hasil tindakan peneliti yangaldikan untuk
melihat hasil sementara dari penerapan mdclaitextual Teaching And
Learning (CTL) untuk meningkatkan hasil belajar IPA dengaateri gaya
kelas IV di MI Bustanul Ulum Notorejo Gondang Tugagung. Refleksi
berguna untuk menentukan adanya siklus lanjutan &dak. Berdasarkan
hasil refleksi hasil tes siklus I, observasi, tatalapangan dan wawancara
dapat diperoleh hal-hal sebagai berikut :

Pertama peneliti mengukur seberapa pengetahuamtgpebdik pada
siklus Il melalui tanya jawab setelah pembelajargerlihat peserta didik
sebagian besar sudah menguasai dari keseluruhdgatord Banyak peserta
didik yang mampu menjawab pertanyaan dari guruj@aaaban peserta didik

sesuai dengan indikator.
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Selanjutnya peneliti menganalisa hasil tes kerjasgmaserta didik
siklus I, dengan rata-rata sebesar 79,83 dan mieEse ketuntasan belajar
yaitu 93,75%. Hasil tes kerjasama kelompok sikluedngalami peningkatan
ketuntasan sebesar 53,13% dari siklus |, dengdarilaritaraf keberhasilan
tindakan yang sangat baik. Selain itu peneliti joganganalisa hagfost Test
siklus II. Dari jumlah 32 peserta didik yang mengikes memperoleh nilai
rata-rata 85 dengan presentase ketuntasan 87,5a%b.bBrdasarkan taraf
keberhasilan tindakan pembelajaran peserta didiolkeng dalam kriteria
baik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tindgkang dilakukan oleh
peneliti dapat dikatakan berhasil sesuai dengagnpanaan sebelumnya.

Kemudian peneliti melihat hasil observasi. Padail habservasi
menunjukkan bahwa penyampaian materi sudah dipabkmipeserta didik
serta pengaitan dalam kehidupan sehari-hari swetédk$ana secara optimal
karena secara keseluruhan peserta didik mampu dat@mpraktikkan
bahwa gaya dapat mempengaruhi gerak benda. Mdialuteresbut tidak
disadari bahwa indikator materi gaya sudah dikuadeh peserta didik.
Sedangkan berdasarkan hasil observasi kerjasaredgdlik bahwa peserta
didik sudah mampu untuk bekerjasama dengan kelonyaokdengan
menggunakan model pembelajar&ontextual Teaching And Learning
(CTL), peserta didik yang menjadi anggota sudah matuk menulis
jawaban kelompok pada bukunya masing-masing sedea [@nggota
kelompok bersifat aktif dalam berpendapat dan mamalam menjawab

pertanyaan dari anggota kelompok lain. Berdasarkasil nilai yang
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diperoleh dari observasi peneliti yaitu 96%. Madat keberhasilan tindakan
peneliti berada pada kategori sangat baik sedangksihobservasi kerjasama
peserta didik pada siklus Il berakhir dengan kiatdeberhasilan tindakan
sangat baik pula dengan taraf keberhasilan tindaRz6v %.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dendmereer dan
peserta didik, dapat disimpulkan bahwa pesertek didhang dalam proses
pembelajaran, sudah aktif dalam berpendapat. Redatik menjadi lebih
senang bekerjasama dengan teman sekelompoknyakseibelajaran CTL
tidak menjenuhkan. Serta dapat menjawab pertanyaguru dengan tepat.
Dari hasil refleksi tersebut, dapat disimpulkanveahindakan pada siklus Il
dengan menerapkan modebntextual Teaching And Learning (CTL) dapat
dikatakan berhasil karena peningkatkan hasil beldga kerjasama peserta
didik dalam pembelajaran IPA sangat baik dibandamgklengan tindakan
siklus sebelumnya. Oleh karena itu peneliti menghrképutusan untuk
menghentikan tindakan sampai di siklus Il karenbag@an besar peserta
didik telah mencapai ketuntasan belajar dengarnpeshgan hasil observasi,

wawancara, catatan lapangan peserta didik selahakan berlangsung.

2. Temuan Pendlitian
Beberapa temuan yang diperoleh dalam penelitianagalah sebagai
berikut:
a. Kendala-kendala yang ditemui ketika proses pemér@ajsebagai berikut:
1) Pengelolaan kelas masih kurang, dengan adanya tgpedatik yang

nampaknya masih bermain sendiri pada waktu penaditijelaskan materi.
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2) Masih adanya peserta didik yang belum terbiasayaterkerja kelompok
sehingga masih ada peserta didik yang ingin meakgenj soal lembar kerja
kelompoknya sendiri.

3) Masih adanya peserta didik yang malu-malu dan gaielempar tugas
untuk membacakan hasil dari diskusi kelompoknya.

. Model Contextual Teaching And Learning (CTL) membantu peserta didik

dalam menguasai mata pelajaran IPA materi gayagliiememperoleh

temuan-temuan di antaranya:

1) Peserta didik merasa senang belajar dengan cakaldrepok, karena
dengan cara belajar berkelompok peserta didik daptrjasama dengan
anggota kelompoknya.

2) Penerapan modeContextual Teaching And Learning (CTL) membuat
peserta didik menjadi lebih aktif dalam kegiatanrmpelajaran karena
peserta didik dibiasakan untuk bersama-sama memtahn dan terlibat
secara langsung dalam pembelajaran sehingga pesédil dapat
menguasai indikator pembelajaran.

3) Peserta didik mampu menstranfer pengalaman bgbada pembelajaran
IPA dengan mengaitkannya dalam kehidupan sehaii-har

4) Peserta didik yang awalnya sibuk bermain sendianakebih merasa
penasaran dengan praktek sederhana yang dilakudtam gpembelajaran,
sehingga membuat peserta didik tidak lagi meraszhje

5) Dengan penerapan mod&ontextual Teaching And Learning (CTL),

kemampuan kerjasama dan hasil belajar IPA peskglitadhpat meningkat.
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Berikut temuan mengenai hasil belajar peserta dubki pelaksanaan

tindakanPre Test, Post Test siklus | danPost Test siklus Il.

Tabel 4.21 Temuan Hasl Belajar Pre Test, Post Test | dan Post Test 11

Nilai

No. | Nama L/P PreTest | Post Test! | Post Testl
1. ADS L 75 77 90
2. ANR L 57 76 85
3. AQN P 53 54 85
4. AME L 58 81 85
5. DHP L 75 53 60
6. DGLN P 63 76 85
7. FM L 48 68 70
8. IAL P 56 71 85
9. KUK P 52 77 85
10. LA P 75 77 90
11. MRRP L 42 77 85
12. MAYWY L 43 78 85
13. MSFU L 60 70 95
14. MRK L 65 58 85
15. MAIN L 75 91 95
16. MDR L 72 75 100
17. MIM L 46 57 85
18. MRA L 57 76 80
19. MTH L 77 75 90
20. NC P 41 64 85
21. NU P 51 78 95
22. NDN P 67 67 85
23. NW P 36 55 65
24. NAS P 51 75 90
25. RPR L 48 54 85
26. RDR L 47 60 70
27. RU P 58 77 85
28. SSZF P 76 76 85
29. SW L 56 76 85
30. VN P 49 82 90
31. ZQS P 67 76 90
32. HLS P 77 76 90
Jumlah peserta didik seluruhnya 32 32 32
Jumlah peserta didik yang tuntas 7 20 28
Jumlah peserta didik yang tidak tuntas 25 12 4
Jumlah skor yang diperoleh 1873 2283 2720
Rata-rata nilai kelas 58,53 71,34 85
Presentase ketuntasan 21,87% 62,5% 87,5 %
Presentase ketidak tuntasan 78,12% 37,5% 12,5%
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Selanjutnya, berikut temuan mengenai hasil kerjas&slompok peserta

didik dari pelaksanaan tindakan siklus | dan siklus

Tabel 4.22 Temuan Hasl Kerjasama Kelompok Siklus| dan Siklusl|

No. Nama L/P - Nila - Keterangan
Kerjasama l Kerjasamall
1. ADS L 55 - TT
2. ANR L 60 75 T
3. AQN P 75 75 T
4. AME L 60 75 T
5. DHP L 55 85 T
6. DGLN P 80 75 T
7. FM L 75 75 T
8. IAL P 75 75 T
9. KUK P 60 80 T
10. LA P 75 85 T
11. MRRP L 60 75 T
12. MAYWY L 60 75 T
13. MSFU L 55 80 T
14. MRK L 60 85 T
15. MAIN L 75 75 T
16. MDR L 55 80 T
17. MIM L 60 75 T
18. MRA L 80 85 T
19. MTH L 55 85 T
20. NC P 55 80 T
21. NU P 60 75 T
22. NDN P 80 85 T
23. NW P 55 80 T
24, NAS P 60 75 T
25. RPR L 60 75 T
26. RDR L 75 75 T
27. RU P 80 85 T
28. SSZF P 60 85 T
29. SW L 60 - TT
30. VN P 75 85 T
31. ZQS P 80 85 T
32. HLS P 60 85 T
Jumlah peserta didik seluruhnya 32 32
Jumlah peserta didik yang tuntas 13 30
Jumlah peserta didik yang tidak tuntas 19 2
Jumlah skor yang diperoleh 2115 2395
Rata-rata nilai kelas 66,09 79,83
Presentase ketuntasan 40,62% 93,75%
Presentase ketidak tuntasan 59,37% 6,25%

Keterangan: T = Tuntas

TT = Tidak tuntas
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV MI Bustanulum Notorejo
Gondang Tulungagung yang berjumlah 32 peserta dielitfgan penerapan model
Contextual Teaching And Learning (CTL) pada mata pelajaran IPA materi gaya.
Penelitian dilaksanakan sebanyak dua siklus, sikldéaksanakan dengan dua
kali pertemuan yaitu pada tanggal 27 dan 29 jan2@ti6 dan siklus Il juga
dilaksanakan dengan dua kali pertemuan pada taf8§g#n 05 februari 2016.

Sebelum melakukan tindakan, peneliti melakupaetest untuk mengetahui
seberapa jauh pemahaman mereka tentang materi akamg disampaikan saat
penelitian tindakan kelas. Dalam penelitian ini petajaran dilakukan secara
kelompok dan individual. Kelompok dilakukan untulemamin keheterogenan
peserta didik dengan harapan dengan adanya kompoagyarakat belajar pada
model pembelajararContextual Teaching And Learning (CTL) secara tidak
langsung dapat melatih peserta didik untuk saliegeljasama dengan anggota

kelompok yang berlatar-belakang berbeda, dan bexrkguan berbeda pula.

1. Langkah-langkah penerapan model pembelajaran Contextual Teaching
And Learning (CTL)

Secara garis besar, dalam kegiatan penelitian ilbagd menjadi 3
kegiatan yaitu pendahuluan, inti, dan penutup. mRalegiatan pendahulan
peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran, memaberikpersepsi, serta
memberikan motivasi. Sedangkan untuk kegiatan ipgneliti mulai
mengeksplorasikan modéontextual Teaching And Learning (CTL) untuk

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas [VBdstanul Ulum Notorejo
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Gondang Tulungagung. Dengan menerapkan langkalkdangmodel
pembelajaranContextual Teaching And Learning (CTL) sebagaimana telah
dijelaskan pada bab II, terdapat tujuh komponematgpembelajaran yang
mendasari penerapan tersebut, sebagai berikut:
a. Komponen konstruktifisme
Kegiatan yang dilakukan dalam komponen ini adalabmiveri
komentar atau tanggapan terhadap media yang dipetierdasar pada
pertanyaan yang diberikan kepada guru dan pesddik hinnya saat
bekerja kelompok. Guru juga mengarahkan pesertlh dadam menemukan
konsep-konsep dalam materi pelajaran.
b. Komponen bertanya
Kegiatan yang dilakukan pada komponen bertanyaabhdaguru
membimbing peserta didik untuk mengemukakan pesa@myterhadap
materi yang dipelajari yaitu gaya. Di sini, tugaguadalah membimbing,
mendorong, dan menilai kemampuan berfikir kritisgréa didik.
c. Komponen menemukan
Pada komponen ini, guru membimbing peserta didikukun
mengumpulkan informasi mengenai pengaruh gaya dephgerak benda,
peserta didik dituntut untuk memberikan beberapatato yang ada pada
kehidupan sehari-hari peserta didik.
d. Komponen masyarakat belajar
Kegiatan yang dilakukan pada komponen masyaralajabeadalah

guru membimbing peserta didik dalam kelompok-keloknpelajar dalam
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mengatasi masalah. Peserta didik dibagi menjadierbph kelompok
heterogen. Dengan tujuan agar peserta didik dagaikaran ide, pendapat
dan pengalaman masing-masing peserta didik. Depgenkaran ide dan
pengalaman tersebut, peserta didik saling melakpkarbelajaran dan bisa
memecahkan masalah bersama.
. Komponen pemodelan

Kegiatan yang dilakukan pada komponen pemodelanadalah
peneliti membawa media yang berhubungan dengarringaig dan peserta
didik dituntut untuk melakukan praktik langsung,lah@ praktek langsung
dalam pembelajaran diharapkan peserta didik yamgulse pasif dapat
menjadi lebih aktif, dan peserta didik yang terlakiif dapat menyalurkan
pengalaman kepada temannya dalam proses pembelajara
. Komponen refleksi

Melakukan refleksi terhadap proses pemecahan nmasgéng
dilakukan berpa membahas hasil pekerjaan peseridik dserta
menyimpulkan isi materi yang telah diajarkan. Digiaserta didik berfikir
tentang apa yang telah dipelajari dan mencatataggan teliti.
. Komponen penilaian yang sebenarnya

Pada komponen ini peneliti mengukur seberapa kemampeserta
didik dan serta mengevaluasi tindakan yang tinddikaiakan yang
dilakukan selama proses pembelajaran. Hal ini petuuntuk mengukur
sejauh mana pengetahu@fognitif) dan keterampilariPsikomotorik) dari

masing-masing peserta didik atau kelompok.
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Sedangkan pada kegiatan akhir, guru bersama pedglita membuat
kesimpulan materi yang telah dipelajarinya dan nmekbn pertanyaan sebagai
pemantapan materi dan menyampaikan rencana patgnpen berikutnya serta
memberikan tugas rumah. Kemudian menutupnya dengambaca hamdalah
bersama, berdo’a dan mengucapkan salam.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara padeakgén sebelumnya,
telah menunjukkan perubahan yang terjadi di dalainsétiap peserta didik.
Peserta didik semakin bersemangat belajar, dan ngerdalam proses
pembelajaran berlangsung, lebih aktif untuk beksmtanya dan mempraktikkan

dengan media yang telah disediakan. Disisi lairepaglidik belajar menghargai

pendapat temannya. Berikut tabel perbandingan blbsérvasi siklus | dan II.

Tabel 4.23 Perbandingan Hasil Observas Siklus| dan Siklus||

Siklus| Siklusl|
No. Uraian Pendliti Peserta Pendliti Peserta
Didik Didik
1. | Jumlah skor yang diperoleh 62 56 72 68
2. | Skor maksimal 75 75 75 75
3. | Taraf keberhasilan 82,6%. 74,6% 96% 90,67%
4. | Kriteria taraf keberhasilan Baik Cukup Sangat | Sangat
tindakan Baik Baik

2. Hasll Kerjasama Kelompok Peserta didik Kelas IV MI Bustanul Ulum

Mata Pelajaran | PA Pokok Bahasan Gaya

Dapat diketahui bahwa dari 32 peserta didik yanggikeiti kerjasama

kelompok dari siklus | ke siklus Il, dapat dikatakdbahwa kemampuan

kerjasama peserta didik sudah mengalami peningkBtmgan hasil tersebut,

peneliti memutuskan untuk selalu meningkatkan mesmsit belajar peserta

didik, sehingga ketuntasan belajar dapat tercapail@sil belajar meningkat.
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Lebih jelasnya, peningkatan kerjasama kelompokrpeskdik tersebut dapat

dilihat pada grafik di bawah ini:

Grafik 4.3 Perbandingan Ketuntasan Hasll Kerjasama Kelompok Siklus |
dan Siklusll

Ketuntasan Hasil Kerjasama Kelompok Siklus I dan 11
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3. Hasil Belgjar Peserta didik Kelas IV M1 Bustanul Ulum mata pelajaran
| PA Pokok Bahasan Gaya

Dengan menggunakan model pembelajaGamtextual Teaching And
Learning (CTL), peserta didik banyak mengalami perubaharutama
pemahaman mereka yang dibantu dengan media pearbelaglan proses
belajar kelompok belajar peserta didik. Pemahamiayang membawa mereka
mendapatkan hasil belajar menjadi lebih baik.

Hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti seda dua siklus

menunjukkan peningkatan hasil belajar peserta dR#aingkatan hasil belajar
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ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rgtee test, post test | danpost test Il.

Peningkatan hasil belajar tersebut dapat dilihdagaafik di bawah ini:

Grafik 4.4 Perbandingan Hasil Belajar Pre Test, Post Test Siklus | dan
Post Test Siklusl|
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